PENINGKATAN NILAI ARANG TEMPURUNG KELAPA PRODUKSI

PETANI UNTUK INDUSTRI PEMURNIAN AIR SUMUR

GALIAN/BOR YANG TERKONTAMINASI

Fe DI KOTA DUMAI by Ade Putra Pratama
BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
3.1 Metode Penelitian
Metode penelitian ini dilakukan dengan metode experimental di beberapa
laboratorium dimana data-data yang di peroleh merupakan proses serangkaian
percobaan dan uji laboratorium. Dari  tahap awal hingga akhir dari penelitian ini
beberapa proses dilakukan agar data dan analisa yang diperoleh mengacu pada
rumusan permasalahannya. Dalam bab ini juga dijelaskan alat dan bahan yang
dipakai serta prosedur penelitian dari awal sampai akhir. Bab ini ditutup dengan
beberapa penjelasan tentang alat uji karakterisasi bahan dan uji bahan yang
teradsorpsi oleh media karbon aktif yang dihasilkan.
3.2 Alat dan Bahan
Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada
Tabel 3.1 dan Tabel 3.2.
Tabel 3.1 Alat yang digunakan beserta fungsinya
No. Alat Fungsi
1 Ball milling Alat untuk penggilingan 20 jam
2 Mortar Penggiling arang, supaya ukuran menjadi ± 0,5 mm
3 Timbangan digital Menentukan massa karbon dan sampel uji
4 Gelas ukur Untuk mengukur volume larutan
5 Ayakan Untuk mengayak sampel karbon
6 Kertas timbang Alas ketika penimbangan karbon
7 Spatula Untuk mengaduk larutan KOH
8 Gelas beaker Sebagai tempat aktivasi karbon tempurung kelapa
9 Masker Pelindung keselamatan kerja
10 Karet gelang Pengikat plastik setelah penimbangan
11 Wisestir hot plate Alat pemanas dan pengaduk
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Tabel 3.1 Alat yang digunakan beserta fungsinya (Lanjutan)
No. Alat Fungsi
12 Plastik klip Tempat arang kelapa sebelum dan sesudah aktivasi
13 Kertas lakmus Menentukan pH netral setelah aktivasi
14 Oven Pengeringan karbon aktif setelah aktivasi
15 Magnetic stirer Batangan magnetic untuk pengaduk
16 Kertas saring Sebagai Penyaring karbon tempurung kelapa setelah
aktivasi
17 Parafilem Menutup larutan karbon setelah aktivasi
18 Pipet tetes Untuk mengambil larutan
Tabel 3.2 Bahan yang digunakan beserta fungsinya
No. Bahan Fungsi
1 Arang komersil(tempurung kelapa) Sebagai bahan dasar karbon aktif
2 KOH Sebagai aktivator karbon tempurung kelapa
3 Aquades Pencucian serbuk tempurung kelapa setelah aktivasi
4 HCl Sebagai Penetral KOH
3.3 Prosedur Penelitian
Gambar 3.1 mengilustrasikan diagram alir penelitian ini, dimana pertama
sekali pengambilan sampel air di beberapa titik sumur galian dan sumur Bor di
kecamatan Dumai Barat, kota Dumai, Provinsi Riau. Selanjutnya sampel air dicek
kadar logam yang terkandung dalam air tersebut sehingga selanjutnya di peroleh
data dan analisa sementara.Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Material dan
Nanoteknologi Jurusan Fisika FMIPA Universitas Riau (UR). Diagram alir dari
penelitian ini adalah sebagai berikut:
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Gambar 3.1 Digram alir penelitian
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3.4 Proses Penyediaan Karbon aktif
Proses penyediaan karbon aktif dilakukan dengan tahap-tahap sebagai
berikut:
3.4.1 Pemilihan Arang Tempurung Kelapa
Tahap awal yang perlu dilakukan adalah pemilihan arang komersil, arang
komersil yang dipakai yaitu arang tempurung kelapa yang dijual di pasar
tradisional. Arang tempurung kelapa yang dipilih adalah arang tempurung kelapa
yang tidak terdapat abu yang kasat mata dan dalam keadaan kering. Selanjutnya
arang dihancurkan menggunakan mortar dan di ayak sampai diperoleh serbuk
arang dengan ukuran ± 0,5 mm dan penggilingan karbon menggunakan
Ballmilling sehingga serbuk yang dihasilkan memiliki ukuran partikel dalam
diameter  ± 100 µm.
3.4.2 Proses Aktivasi Karbon Tempurung Kelapa
Aktivasi merupakan sebuah proses yang bertujuan untuk memperbesar
diameter pori dan memperluas permukaan serbuk karbon tempurung kelapa serta
menigkatkan penyerapan ion-ion dari larutan kedalam pori. Aktivasi yang dipilih
pada penelitian ini adalah aktivasi kimia. Berikut adalah proses yang dilakukan:
a. Menentukan perbandingan pencampuran jumlah Kalium Hidroksida
(KOH) dengan karbon, perbandingkan massa KOH dengan arang
tempurung kelapa yang dipakai sebanyak 4:1.
b. KOH dilarutkan didalam air sebanyak 100 ml dan diaduk dengan
Magnetic Stirrer dengan menggunakan Hot Plate dengan temperatur 80˚C
selama 1 jam.
c. Larutan diletakkan diatas Magnetic Stirrer Hot Plate dengan temperatur
80˚C selama 2 jam.
d. Larutan didinginkan pada suhu kamar, kemudian dicampur dengan HCl.
Pencampuran HCl dimadsudkan untuk menetralkan arang tempurung
kelapa yang bersifat basa.
e. Karbon dimasukkan kedalam oven dengan suhu 100˚C sampai sampel
mengering.
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3.5 Karakterisasi Sampel Karbon
3.5.1 Spektrofotometri Serapan Atom (SSA)
Pengujian Spektrofotometri serapan atom (SSA) dilakukan di laboratorium
Pekerjaan Umum (PU) Kota Pekanbaru, dengan menggunakan alat
Spektrofotometri serapan atom model SHIMADZU AA-7000. Spektrofotometri
serapan atom adalah prosedur spektrofotomeri untuk penentuan kualitatif dan
kuantitatif unsur-unsur kimia menggunakan penyerapan radiasi optik (cahaya)
oleh atom-atom bebas dalam bentuk gas. Dalam kimia analitik teknik ini
digunakan untuk menentukan konsentrasi elemen tertentu (analit) dalam sampel
yang akan dianalisis. Spektroskopi serapan atom digunakan untuk menganalisa
konsentrasi/larutan yang mengandung logam-logam berat seperti Pb, Cd, As, Zn,
Cu, Fe, dan Cr.
3.5.2 Field Emission Scanning Electron Microscope (FESEM)
Karakterisasi Field Emission Scanning Electron Microscope (FESEM)
dilakukan di Laboratorium Metalurgi, Universitas Indonesia.dengan
menggunakan alat EDAX FESEM model supra 55 pv. Sampel disiapkan dengan
menaruh sampel pada carbon tape dan ditempelkan pada plat. Plat kemudian
dimasukkan kedalam alat FESEM dan ditembakkan dengan elektron untuk
pengambilan gambar. Pada penelitian ini perbesaran yang akan dilakukan yaitu
perbesaran 1.000 kali, 2.000 kali dan 5.000 kali.
3.5.3 Energy Dispersif  X-ray
Energi Dipersif sinar-X (EDX) merupakan karakterisasi material yakni
sampel yang diuji adalah serbuk arang tempurung kelapa dengan menggunakan
sinar-X yang diemisikan ketika material mengalami tumbukan dengan elektron.
Tujuan dilakukan karakterisasi EDX pada penelitian ini untuk mengetahui
senyawa yang terkandung dalam sampel serbuk tempurung kelapa. Karakteristik
dilakukan di Laboratorium Metalurgi, Universitas Indonesia.dengan
menggunakan alat EDAX FESEM model supra 55 pv.
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3.6 Pengujian pH Sampel Air
pH adalah derajat keasaman yang digunakan untuk menyatakan tingkat
keasaman atau kebasaan yang dimiliki oleh suatu larutan. Ia didefinisikan
sebagai kologaritma aktivitas ion hidrogen (H+) yang terlarut. Koefisien
aktivitas ion hidrogen tidak dapat diukur secara eksperimental, sehingga nilainya
didasarkan pada perhitungan teoritis. Nilai dari pH yaitu 1-14, apabila nilai pH
dibawah 7 bersifat asam dan nilai pH diatas 7 bersifat basa sedangkan pH 7
bersifat netral. Alat yang digunakan adalah pH meter model HQ-01.
3.7 Adsorpsi Ion Fe Dalam Air
Pada proses ini dilakukan pengurangan kadar dengan cara adsorpsi, yang
bertindak sebagai adsorben adalah karbon aktif yang sudah dibuat. Kapasitas
adsorpsi tidak selalu berbanding lurus dengan nilai efisiensi adsorpsi. Efisiensi
adsorpsi menyatakan banyaknya konsentrasi ion logam yang teradsorpsi oleh
adsorben sehingga nilainya hanya ditentukan oleh perubahan konsentrasi ion
logam setelah teradsorpsi oleh adsorben, oleh sebab itu perlu penentuan kondisi
optimum terhadap massa adsorben (Kurniawan dkk, 2014). Pada penelitian ini
perbandingan karbon aktif dan sampel air adalah 5% : 95% dengan waktu
perendaman selama 3 jam, 5 jam dan 7 jam.
3.8 Pengujian pengurangan ion Fe dalam air
Pengujian ini dimadsudkan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh
penurunan kandungan ion Fe yang terkandung dalam air sampel setelah dilakukan
proses adsorpsi menggunakan karbon aktif tempurung kelapa, pengujian
dilakukan dua kali dan diambil rata-rata nilai pencemar karbon aktif tersebut.
Pengujian kandungan ion Fe menggunakan alat spektroskopi serapan atom (SSA).
3.9 Pengujian korelasi product moment
Pengujian korelasi product moment yang dilakukan yaitu dengan
memperbandingkan waktu perendaman karbon aktif pada sampel terhadap
penurunan nilai ion besi yang terlarut pada sampel. Nilai dari korelasi product
momen berada pada rentang 0.000 sampai 1.000. Apabila nilai korelasinya
Sumber: Pengujian Laboratorium (2015)
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mendekati nilai 1.000 maka terjadi hubungan yang sangat kuat dari variabel-
variabel yang diuji serta pengujian korelasinya dilakukan tiap-tiap sampel air
dengan melihat hubungan antara waktu perendaman terhadap nilai konsentrasi ion
besi dalam sampel.
